q‘seku'fﬂer )@hflberpotenm sebagai antlok5|dqn., zat p6warn

& akanan paﬂfurq'..msektmdzi n obat (Yurlerrﬁta;dan Juniartt,
T an umumrﬂla memiliki sen ktif dala'hﬂ' Qemdk rqgtabolund
sepﬂlkalbld flavbr.ibid stel'bld ﬂ:noad :kumar.u: dan Ia-l'r'iE lairMietabol
tanama'ﬁ. ini merupakan sxffn'ne'r potensual ianamhr; obat *
dengan pelarut berdasarkan tmgkat kepolirannya Da eberg
hir penéfltlan menlngkat] ke d:rah olnat tradls-'|l1al mencari petug

ﬁangkan obat- obat_ﬁ'f';tru _){am_leblh baik melawaﬂfeka mj

d, 20

emajuan il huan dan tekn ?m bidang €
telah menemigkan ban d ), tidak dapat

0'dari abad ke 20
arma, 2011). Setiap tanaman

disangkal bafWa*amgibiotik adalah penemuan terapeutlkt 1
yang efektif menangani

mengasilkan serangkaian senyawa yang berbeda dan tidak spesifik karena

fRan nastl dari reaksi metabolit primer yang menghasilkan metabolit

5 T]—_L(E) Sen

dengan akumulasi metabolit sekunder tertinggi pada tanaman dan pada umumnya
dipilih orang untuk terapi dan sebagainya. Tujuan beberapa senyawa aktif adalah
menghambat pertumbuhan mikroba penyebab penyakit baik sendiri atau

kombinasi (Dhiaet al., 2006). Beberapa penelitian sebelumnya tentang manfaat



metabolit sekunder yang memiliki ak#jvitas antibakteri terhadap virus patogen,
bakteri, jamur dan preit®: I9Bgrak., 1999; Bowers dan

Locke.,2000; Elgt€en dkk.,2001; 0; Magama®gkk., 2003; Gulluce

dkk., 20Q ﬁ H pai dkk., 2004;

Zi dkk 2009; Shanmugavallu&q aWar., 2011,
# trak

1; Rosa dkk., 2012). Aktivitas antimikro

a sifat klmlasenyawaygb ada di dalamnya. Berbagal tor-fak
i pH, suhugg@an paparan sinar mataharl dapat
mlsﬁaﬂdmta d-'arllllsenyawa ini. Viabilitas darl.ﬁe't!apfdrrnula
ek& umbuhan bErga'nlung pada ampuann{hrurftmﬁ' menjag abila
pa

rbagais korl'd|3| fisik. Bebe%énelltl s&b'él_ym[&a -.tglah r@laja

perigarth be'Fbagal fakar -flsu<'_teLha kham&t-‘ekstrak- sepertl perla pana
ter ktivitas antlbal&enékstrﬁkkﬁli‘uféruk (Jemg_dkk 2004)
h satu tanaman _olg_at yang tp_r_nk;uh suﬁi;:tg di Ind

al até

2014).
Aasil f.l);ilelitian sebelumnya oleh Seal (2012) menyatakan bahwa

Eemiliki

metanol 70% mengandung fenol, flavanoid, asam askorbat, karbohidrat dan
tannin. Ekstrak buah Elaeagnus latifolia juga menunjukkan aktivitas antioksidan
(Nath dkk., 2011 dan Joomwong, dkk., 2015). Choudhury dkk (2016) menemukan

bahwa bagian bunga dari Elaeagnus latifolia mengandung pitosterol, glikosida,



dan saponnin. Yanti (2017) mengg fiakan pelarut etanol untuk mengekstrak

senyawa metabolit sek dart daun Elaeadf®smdatifolia mendapatkan hasil
bahwa positif npéf Imﬂ dan_tanin.
senyawa jieta g g :E@ dtang terkenal

affaktivi kterinya, maka peneliti akﬁ# asi dan

wa metabolit sekunder dari daun El

Bayaknya penemuan

n*kung referensi penem

akterinya sebagai pe

EV#®agnus latifolia?
2. @wana C i
|a;§> '

1"8 Batasa

salah ; -
lasi, dan identifikasi senyawa metabolit sekurﬁ

pad@igaun Elaeagq ?
2. Uji Antrigkteri hasi ' Muﬁo

I.JI/'M luﬁtﬂs‘lﬂ dapat memberikan informasi

mangenai senyawa metabolit sekunder dari daun tumbuhan Elaeagnus latifolia.
Pada penelitian ini dilakukan juga uji antibakteri yang dapat dijadikan sebagai
landasan ilmiah penggunaan tumbuhan ini sebagai obat tradisional.



